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ABSTRAK 

 
     Tim Penggerak PKK Kelurahan Abianbase merupakan perwakilan ibu-ibu PKK dari 13 ( tiga 

belas  banjar), yang terdapat dari kelurahan Abianbase Kabupaten Badung .Frozen Food 
merupakan makanan yang cukup diminati semua usia dan selain sebagai camilan dapat juga 

dikonsumsi sebagai lauk-pauk. Tujuan diadakan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan 

pengahasilan,dan keterampilan bagi Tim Penggerak PKK Kelurahan Abianbase.Permasalahan 
yang dihadapi  adalah (1)  belum memiliki pengetahuan tentang jenis bahan, penerapan 

metode memasak yang tepat, serta penggunaan peralatan dalam pengolahan hidangan aneka 

frozen food  (chicken nugget,simoy,nugget tahu), (2) belum memiliki ketrampilan dalam 
pengolahan hidangan , dan (3) belum memiliki pengetahuan tentang pengembangan usaha 

kecil/entrepreneurship.  Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu ceramah menyampaikan 

materi frozen food dan pengembangan usaha ,demonstrasi pembuatan frozen food,pelatihan 
dan pendampingan.Pelatihan ini dihadiri oleh ibu rumah tangga dan ibu pekerja dengan jumlah 

20 orang .Selama berlangsungnya kegiatan  ini para mitra antusias dan senang dapat  

pelatihan membuat aneka frozen food .Hasil dari pelatihan tersebut dapat langsung dinikmati 
bersama-sama dan sisa nya dibawa pulang bersama-sama. Kesimpulan dari pelaksanaan 

pelatihan ini mitra sudah memiliki ketrampilan mengolah fozen food selain untuk konsumsi 

sendiri bisa juga dipasarkan menjadi usaha mandiri. 

 
Kata Kunci: frozen food, pengembangan usaha kecil, Tim Penggerak PKK Kelurahan 

Abianbase. 

 

1. Pendahuluan 

       Tim pengerak PKK Kelurahan Abianbase yang berlokasi di Kecamatan Mengwi 

Kabupaten Badung Bali,  beranggotakan kaum ibu yang berasal dari perwakilan 

Banjar. Kelurahan Abianbase terdiri 13 banjar dari 13 banjar ini dibentuk menjadi 4 

(empat) kelompok yang diberi nama POKJA (Kelompok Kerja).Setiap kelompok  
menangani yaitu POKJA1 Dibidang keagamaan POKJA2 Dibidang Pola asuh anak dan 

remaja POKJA3 Dibidang Sandang Pangan Tata Laksana Rumah Tangga  POKJA4  

Dibidang Kesehatan. Setiap kelompok merupakan perwakilan dari beberapa Banjar. 

Setiap awal bulan Tim pengerak PKK Kelurahan Abianbase mengadakan pertemuan 
di kantor Kelurahan Abianbase.  

Kegiatan yang dilakukan selama pertemuan yaitu berupa arisan,senam dan 

membicarakan laporan program dan pelaksanan setiap POKJA masing-masing. 

Mayoritas Tim pengerak PKK Kelurahan Abianbase ini  khususnya kaum wanita yang 
sudah berkeluarga yang dengan latar belakang yang berbeda beda satu dengan yang 

lain seperti tingkat sosial, pendidikan dan ekonomi. Tim pengerak PKK Kelurahan 

Abianbase  rata-rata berpenghasilan sebagai karyawan (swasta maupun pegawai 

negeri), pelaku pariwisata,wiraswasta dan  sebagai pekerja ibu rumah tangga. 
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini mitra yang kita libatkan adalah Tim Penggerak 

PKK Kelurahan Abianbase  yang memiliki profil sebagai berikut: Perkembangan minat 

masyarakat akan pengetahuan kuliner merupakan hal yang sangat diinginkan oleh 
ibu-ibu PKK. Pariwisata yang dimana selama ini merupakan salah satu income yang 

dapat menjamin kebutuhan ekonomi tidak dapat diandalkan lagi 

sepenuhnya.Sehingga ibu-ibu PKK menginginkan ada nya peningkatan ketrampilan 

yang nanti dapat bermanfaat untuk menambah income keluarga. Tim pengerak PKK 
Kelurahan Abianbase yang selama ini belum pernah mendapat pelatihan kuliner 

khususnya pendampingan dan pembutan frozen food.Perkembangan kebutuhan 

ekonomi  sekarang membuat seorang ibu yang biasanya sebagai ibu rumah tangga 

tidak hanya cukup diam dirumah mengurushi pekerjaan rumah tangga saja.Frozen 
Food produk yang berbahan dasar daging dengan berbagai variasi yang banyak 

beredar dipasar dan dikonsumsi  dapat menjaadikan peluang usaha.Berdasarkan 

survey yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian (2015) mengungkapkan 

terjadinya perkembangan yang sangat pesat pada konsumsi olahan daging ditingkat 

Nasional.Meningkatnya minat masyarakat terhadap olahan  produk frozen food 
seperti nugget,siomay,bakso dan sosis merupakan produk olahan daging yang paling 

banyak dikonsumsi,berhimbas meningkatnya kebutuhan daging ayam dan sapi 

(Anggreni,Wijarnako, dan Ningtyas, 2014) 

  Dengan adanya kegiatan PKM “Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan 
Aneka frozen food (Chiken Nuget.Siomay.Nuget Tahu) tidak lagi membeli tetapi bisa 

membuat sendiri untuk dijadikan  peluang usaha dan konsumsi sendiri. Kemampuan 

serta keterampilan dalam pengolahan hidangan aneka frozen food (Chiken 

Nuget.Siomay.Nuget Tahu) merupakan potensi yang bermanfaat untuk 
dikembangkan agar nantinya dapat menghasilakan produk dengan mutu serta 

kualitas yang baik, rasa yang enak, penampilan menarik, memiliki nilai gizi serta 

aman untuk dikonsumsi. Terdapat beraneka ragam rasa dan jenis aneka frozen food 

yang dapat diolah serta kedepannya dapat dijadikan sebagai peluang usaha.  Tim 
pengerak PKK Kelurahan Abianbase  , anak-anak, kaum muda serta masyarakat 

lainnya membutuhan aneka  frozen food untuk dapat dikonsumsi kesehariannya, 

terbukti bahwa menjamurnya kios-kios frozen food sekarang ini. Sebelumnya kita 

hanya menemukan frozen food di Supermarket  .Hidangan aneka frozen food  

digemari oleh masyarakat, sehingga potensi tersebut sangat baik untuk 
dikembangkan serta menjadi peluang usaha yang menjanjikan untuk masa 

mendatang. Kurangnya selama ini daya keterampilan  masyarakat dalam mengolah 

aneka frozen food,  kurangnya pengetahuan dalam tehnik pengolahan dan 

pengemasan yang tepat, kurangnya minat serta keberanian untuk mencoba 
menimbulkan berkurang masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam 

mengkonsumsi aneka frozen food, karena masyarakat harus membeli, tentunya hal 

tersebut membutuhkan biaya yang lebih.Seandainya masyarakat memiliki kemauan, 

mereka dapat mengolah, memproduksi sendiri,bisa lebih sering mengkonsumsi 
frozen food karena proses pengolahan aneka frozen food tidak terlalu sulit, bahan 

serta peralatan yang digunakan mudah untuk diperoleh.  

Dengan memberikan informasi kepada para peserta bahwa pelatihan 

pendampingan ini memberikan manfaat khususnya dalam mengembangkan 

usaha/entrepreneurship. Banyaknya manfaat dari pelatihan ini diharapkan nantinya 
peserta dapat menyerap ilmu serta mengaplikasikannya di lingkungan banjar dan  

masyarakat umum.  

 
 

2. Metode  

 1.Metode Ceramah 

        Selama berlangsungnya kegiatan dengan metode ceramah  penyampaian 

materi tentang jenis-jenis dan kwalitas bahan-bahan, penggunaan alat –alat 
memasak dan penerapan metode memasak yang tepat, yang  digunakan dalam 
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pengolahan aneka frozen food (Chiken nugget,siomay dan nugget tahu) dan 

pengetahuan tentang pengembangan usaha kecil/entrepreneuship untuk memulai 

usaha kecil. 
 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi Entrepreneurship 

 
 

2. Demontrasi  

Kegiatan demontrasi ini dilakukan untuk memudahkan pelaksanaan pelatihan 
pembuatan aneka frozen food yaitu dari penggunaan peralatan, bahan-bahan, 

mendemotrasikan cara pembuatan aneka frozen food frozen food (Chiken 

nugget,siomay dan nugget tahu )sampai makanan siap dihidangkan, dan dikemas 

sedemikan menarik. 
 

 
Gambar. 2 Demonstrasi Pembuatan Frozen food 

 
3.Pendampingan dan Pelatihan  pembuatan dan pengemasan  frozen food (Chiken 

nugget,siomay dan nugget tahu )   

Setelah disampaikan metode ceramah dan demontrasi. Dalam metode ini 

dilakukan kegiatan interaktif yaitu berupa tanya jawab antara peserta dan pelatih 
yang berkaitan tentang materi frozen food dan usaha kecil. 
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Gambar 3. Pendampingan Pengolahan Frozen Food 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

     Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  yaitu  pengembangan dan 

pengolahan aneka frozen food (Chiken nugget,siomay dan nugget tahu )  bagi Tim 
Penggerak PKK Kelurahan Abianbase Kabupaten Badung.Pelaksananya diadakan di 

Gedung Aula kantor Kelurahan Abianbase  Badung.Pengabdian ini juga melibat  

dosen tetap dan mahasiswa Prodi PKK. Adanya  pelatihan ini para ibu –ibu dari Tim 

Penggerak PKK yang semulanya tidak bisa membuat frozen food menjadi bisa 
membuat sampai dengan pengemasannya.Dari yang tidak mengenal banyak jenis-

jenis frozen food dengan diadakan pengolahan ini semangkin mengenal banyak jenis-

jenis frozen food.  Hasil dari pengolahan  diberikan kepada peserta yaitu Tim 

Penggerak PKK Kelurahan Abianbase Kabupaten Badung. 
 

4. Simpulan  

 Tim Penggerak PKK Kelurahan Abianbase Kabupaten Badung peserta dari 

Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan  respon yang postif dan antusias atas 

kegiatan Pengembangan dan Pengolahan Aneka frozen food (Chiken nugget,siomay 
dan nugget tahu ) dengan pelatihan ini semangkin mengenal jenis-jenis frozen food 

yang di ketahui serta pengetahuan usaha kecil(Entrepreneurship) dengan adanya 

pelatihan ini keinginan dari mitra membuat peluang usaha yang baru yang dapat 

mereka lakukan untuk penambahan income keluarga.Mitra mengikuti Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini dari awal dan akhir yang dapat merasakan manfaatnya. 
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